





1.1.  Latar Belakang 
Sebagai negara agraris, sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan 
hidup pada sektor pertanian. Indonesia memprioritaskan sektor pertanian sebagai sektor 
utama dalam pembangunan. Pembangunan sektor ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi (Manurung, dkk, 2016). Untuk 
meningkatkan produksi pertanian selain dengan perbaikan mutu benih, pemupukan, 
pemberantasan hama, dan penyakit tanaman, maka perlu diperhatikan juga peranan 
irigasi. Kontribusi prasarana dan sarana irigasi terhadap ketahanan pangan selama ini 
cukup besar, yaitu sebanyak 84 persen produksi beras nasional bersumber dari daerah 
irigasi (Ansori, 2013). 
Hal ini senada dengan salah satu visi dari Kabupaten Karanganyar yaitu menjadi 
penyangga pangan nasional. Kabupaten Karanganyar terletak pada 110˚40’ – 110˚70’ 
Bujur Timur dan 7˚28’ – 7˚70’ Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Karanganyar 
memiliki ketinggian 90 sampai 590 meter di atas permukaan laut, dimana pertanian 
menjadi salah satu sektor andalannya. Wajar bila pertanian menjadi penopang penting 
Kabupaten Karanganyar karena memiliki luas pemanfaatan lahan sawah 22.130,32 ha 
dari total luas 77.378,64 ha (karanganyarkab.go.id, 2017). Kabupaten Karanganyar 
mempunyai 351 buah Daerah Irigasi yang tersebar di 17 kecamatan. Kabupaten 
Karanganyar berbatasan langsung dengan Kabupaten Sragen sebelah Utara, Kabupaten 
Magetan Propinsi Jawa Timur sebelah Timur, Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo 
sebelah Selatan dan sebelah Barat Kabupaten Boyolali dan Kota Surakarta. Sejak lama 
Karanganyar dikenal sebagai pemasok komoditas pertanian penting di kawasan 
Karesidenan Surakarta (pemprov Jateng.go.id, 2017). Sehingga setiap tahun pemerintah 
menganggarkan dana untuk biaya operasi dan pemeliharaan irigasi.  
Operasi irigasi adalah upaya pengaturan air irigasi dan pembuangannya. 
Pemeliharaan irigasi adalah upaya menjaga dan mengamankan jaringan irigasi agar 
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berfungsi dengan baik. Kegiatan operasi dan pemeliharaan menentukan kualitas 
pelayanan terhadap masyarakat pemakai air. Dalam pelaksanaannya terjadi kendala 
dalam pelaksanaan operasi dan juga terdapat kerusakan-kerusakan pada jaringan yang 
mengganggu distribusi air pada jaringan irigasi, sehingga diperlukan pengendalian 
operasi dan pemeliharaan rutin yang tepat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Sucipto, et al. (2013), kegiatan pemeliharaan yang telah dilaksanakan dari tahun 2007 
sampai 2009 pada jaringan irigasi Sungkur Kabupaten Ponorogo, tidak mempengaruhi 
kondisi komponen dan sub komponen bangunan pada jaringan irigasi yang mengalami 
kecenderungan menurun. 
Daerah Irigasi Dimoro yang terletak di Kecamatan Karangpandan mempunyai 
luas areal baku 493,64 ha. Pembangunan infrastuktur bidang irigasi DI Dimoro tidak 
akan berfungsi dengan baik dan bertahan lama jika tidak didukung oleh kegiatan operasi 
dan pemeliharaan yang berkesinambungan. Kegiatan operasi yang telah dilakukan 
dengan baik pun belum tentu berhasil dan tepat sasaran. Menurut Modul Pedoman 
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi Dinas PSDA Tahun 2010, indikator 
keberhasilan operasi irigasi yaitu meningkatnya efisiensi penggunaan air, meningkatnya 
intensitas tanam, menurunnya konflik pembagian air, meningkatnya hasil produksi 
pertanian, dan menurunnya tingkat kekeringan tanaman. Perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan operasi dan pemeliharaan irigasi DI Dimoro 
yang telah dilakukan dari tahun 2013 sampai tahun 2017. Diharapkan diketahui tingkat 
keberhasilan operasi dan pemeliharaannya sehingga bisa dijadikan acuan bagi Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar dalam pelaksanaan operasi dan pemeliharaan 
irigasi tahun-tahun selanjutnya. 
1.2.  RUMUSAN MASALAH 
 Permasalahan yang akan diteliti yaitu :  
1. Berapa nilai kinerja sistem irigasi DI Dimoro dari tahun 2014 sampai 2017. 
2. Berapa nilai kinerja operasi irigasi DI Dimoro dari tahun 2013 sampai 2017. 




4. Bagaimana rekomendasi berdasarkan tingkat keberhasilan operasi dan 
pemeliharaan irigasi DI Dimoro dari tahun 2013 sampai 2017. 
1.3. BATASAN MASALAH 
 Penelitian ini dibatasi pada :  
1. Lokasi penelitian dipilih wilayah kerja Unit Pelayanan Teknis Dinas Timur 
DI Dimoro Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar. 
2. Penilaian operasi dan pemeliharaan menggunakan Pedoman Penilaian 
Kinerja Irigasi Tahun 2010 dengan pengumpulan data, pengamatan 
langsung, dan wawancara. 
3. Data yang digunakan dari tahun 2013 sampai tahun 2017 dianggap valid. 
 
1.4.  TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mendapatkan nilai kinerja sistem irigasi DI Dimoro dari tahun 2014 - 2017.  
2. Mendapatkan nilai kinerja operasi irigasi DI Dimoro dari tahun 2013 - 2017. 
3. Mengetahui keberhasilan operasi irigasi DI Dimoro dari tahun 2013 – 2017. 
4. Memperoleh rekomendasi berdasarkan tingkat keberhasilan operasi dan 
pemeliharaan irigasi DI Dimoro dari tahun 2013 - 2017. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
 Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberi informasi tingkat keberhasilan operasi dan pemeliharaan irigasi 
yang telah dilakukan secara nyata di lapangan dan mengacu pada pedoman 
yang ada. 
2. Memberi masukan kepada dinas terkait dalam penentuan kebijakan di masa 
mendatang agar berkesinambungan dan tepat sasaran. 
